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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital khususnya kecerdasan buatan (AI) memberikan pengaruh signifikan 

terhadap praktik pembelajaran matematika di sekolah. Pemanfaatan AI dinilai mampu meningkatkan 

efisiensi, kualitas interaksi pembelajaran, serta memberikan dukungan pembelajaran yang lebih adaptif 

sesuai kebutuhan siswa. Namun keberhasilan integrasi AI tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

teknologi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh persepsi, pengalaman, dan kesiapan guru dalam 

menggunakannya. Faktor generasi dan gender juga turut berperan dalam membentuk variasi kemampuan 

adaptasi guru terhadap teknologi baru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respons guru SMA se-

Kecamatan Kota Masohi terhadap pemanfaatan AI dalam pembelajaran matematika berdasarkan perbedaan 

generasi. Penelitian ini merupakan penelitian mixed metod melalui angket, wawancara, dan dokumentasi, 

dengan subjek penelitian yang dikelompokkan ke dalam Generasi X dan Generasi Y. Analisis dilakukan 

untuk menilai persepsi, sikap, pengalaman, aksesibilitas, kebutuhan pelatihan, fleksibilitas pembelajaran, 

serta kesesuaian AI dengan metode mengajar masing-masing subjek. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan yang jelas antar generasi. Guru laki-laki generasi X dan Y menunjukkan respons positif dan 

mampu mengintegrasikan AI dalam pembelajaran meskipun masih terkendala jaringan dan fitur berbayar. 

Sebaliknya, guru perempuan generasi X cenderung kurang responsif akibat minimnya pengalaman dan 

pelatihan. Adapun guru perempuan generasi Y menunjukkan respons sangat positif dan proaktif, meski 

masih membutuhkan pelatihan lanjutan untuk optimalisasi penggunaan AI. Hasil penelitian ini 

mengimplikasikan perlunya pelatihan AI yang disesuaikan dengan karakteristik gender dan generasi guru 

serta penguatan infrastruktur digital sekolah untuk mendukung implementasi pembelajaran matematika 

berbasis AI yang lebih efektif di Indonesia.  

   Kata kunci: gender, generasi, kecerdasan buatan, pembelajaran matematika, perspektif guru. 

Abstract 

The advancement of digital technologies, particularly artificial intelligence (AI), has had a significant 

impact on mathematics teaching practices in schools. The integration of AI is considered capable of 

enhancing efficiency, improving the quality of instructional interactions, and providing more adaptive 

learning support tailored to students’ needs. However, the successful implementation of AI is not solely 

determined by technological availability; it is also strongly influenced by teachers’ perceptions, 

experiences, and readiness to use such technologies. Generational and gender factors likewise play a role 

in shaping variations in teachers’ adaptive abilities toward new technologies. This study aims to analyze 

the responses of high school teachers in the Masohi District regarding the use of AI in mathematics 

instruction based on generational differences. This mixed-methods research employed questionnaires, 

interviews, and documentation, with research subjects categorized into Generation X and Generation Y. 

The analysis focused on assessing teachers’ perceptions, attitudes, experiences, accessibility, training 

needs, learning flexibility, and the alignment of AI with their teaching methods. The results indicate clear 

generational differences. Male teachers from both Generation X and Generation Y demonstrated positive 

responses and were able to integrate AI into their teaching, despite challenges related to internet 

connectivity and paid features. In contrast, female teachers from Generation X were less responsive due to 

limited experience and inadequate training. Meanwhile, female teachers from Generation Y exhibited 

highly positive and proactive responses, although they still require further training to optimize AI 

utilization. The findings imply the need for AI training tailored to teachers’ gender and generational 

characteristics, as well as strengthening school digital infrastructure to support more effective AI-based 

mathematics learning implementation in Indonesia. 

Keywords:  artificial intelligence (AI), gender, generation, mathematics learning, teacher perspective.
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital dalam lima 

tahun terakhir telah membawa perubahan yang 

signifikan di berbagai sektor kehidupan, termasuk 

dalam dunia pendidikan (Hakim & Yulia, 2024). 

Salah satu inovasi yang paling berpengaruh adalah 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau AI). 

Vorobyeva (2025) menegaskan bahwa AI dapat 

mendukung guru dalam merancang strategi serta 

personalisasi konten yang sesuai kebutuhan 

pembelajar, sehingga relevan dengan fokus 

peningkatan keterampilan guru & siswa 

menggunakan AI. Dalam konteks pendidikan, 

penerapan AI dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

keperluan, seperti personalisasi pembelajaran, 

peningkatan akurasi penilaian, serta analisis 

mendalam terhadap perkembangan peserta didik.  

Dalam pembelajaran matematika, AI dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan aplikasi 

adaptif yang mampu menyesuaikan materi sesuai 

kemampuan masing-masing siswa serta 

menganalisis kesalahan yang mereka lakukan 

dalam memahami konsep-konsep yang kompleks. 

Saleh dkk., (2025) menegaskan bahwa Generative 

AI dapat membantu menghasilkan materi 

pembelajaran seperti soal latihan dan konten 

interaktif dalam proses belajar mengajar, serta 

memperkaya variasi konten yang tersedia bagi 

siswa. 

Sementara itu, Sunarto (2025) menunjukkan 

bahwa penggunaan sistem adaptif berbasis AI 

menyesuaikan materi dan umpan balik kepada 

siswa sesuai kemampuan mereka, yang kemudian 

berkontribusi pada pemahaman konsep 

matematika yang lebih baik dan penguatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Guru 

matematika sebagai pelaku utama dalam proses 

belajar mengajar memiliki peran strategis dalam 

mengintegrasikan teknologi AI ke dalam 

pembelajaran. Rahmat dkk., (2025) 

mengemukakan bahwa hambatan utama dalam 

implementasi teknologi dalam pendidikan, yaitu 

keterbatasan infrastruktur, akses internet, dan 

pelatihan guru. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

kajian untuk memahami sejauh mana guru 

matematika memanfaatkan AI, serta faktor-faktor 

yang memengaruhi tingkat penggunaannya.  

Keterbatasan tersebut umumnya disebabkan oleh 

kurangnya pelatihan, minimnya infrastruktur 

pendukung, serta tantangan dalam perubahan pola 

pikir menuju pembelajaran berbasis teknologi 

(Prinanda, 2022). Dalam konteks ini, penting untuk 

memahami urgensi penerapan AI dalam 

pembelajaran matematika. Anggraeni dkk.,  (2021) 

menjelaskan bahwa matematika adalah ilmu yang 

terstruktur, logis, dan sistematis, karena 

konsep‑konsepnya saling berhubungan dalam 

suatu kerangka yang jelas dan memerlukan 

keterampilan berpikir deduktif dan rasional untuk 

memahami serta memecahkan masalah. Heriyati & 

Handayani (2022) menambahkan bahwa banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak, 

seperti aljabar, kalkulus, dan geometri. AI dapat 

menjadi solusi atas tantangan tersebut karena 

mampu menyediakan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan disesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing siswa. 

Syaukani dkk., (2025) menjelaskan bahwa 

penerapan media pembelajaran berbasis AI 

berkontribusi positif terhadap motivasi belajar 

matematika siswa, karena AI menyediakan latihan 

interaktif dan umpan balik yang responsif yang 

membuat siswa lebih gigih dan antusias dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, AI tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga 

sebagai sarana untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih personal dan bermakna. 

Meskipun demikian, Manalu (2022) juga 

menegaskan bahwa Minimnya pelatihan dan 

pemahaman guru tentang AI menyebabkan 

implementasi AI dalam pembelajaran masih 

bersifat dasar dan belum optimal. Banyak guru 

belum memahami secara konsep maupun teknis 

bagaimana menggunakan alat‑alat AI untuk 

meningkatkan pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan temuan Azim dkk., (2024) yang 

menyatakan bahwa perbedaan usia, latar belakang 

pendidikan, dan pengalaman mengajar turut 

memengaruhi tingkat adopsi teknologi oleh guru. 

Hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan peneliti di SMA se-Kecamatan Kota 

Masohi menunjukkan bahwa guru matematika 

memiliki keragaman yang cukup signifikan dalam 

hal usia, pengalaman mengajar, serta tingkat 

literasi digital. Menurut Susilowati dkk., (2025), 

variasi karakteristik tersebut berimplikasi pada 

perbedaan dalam cara guru memahami, menerima, 

dan memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan 

atau AI dalam kegiatan pembelajaran. Temuan 

lapangan juga menunjukkan bahwa tingkat 

pemanfaatan AI di kelas masih belum merata. 

Sebagian guru telah mengintegrasikan AI sebagai 

alat bantu pedagogis, sementara sebagian lainnya 

masih terbatas pada penggunaan konvensional 

teknologi digital dasar. 

Menurut Susanti dkk., (2025)perbedaan 

guru tentang AI tampak dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain persepsi guru terhadap manfaat 

dan tantangan penerapan AI, kesiapan teknologi 

sekolah, serta faktor demografis seperti gender dan 

jenis generasi. Faktor-faktor ini memainkan peran 
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penting dalam membentuk sikap, motivasi, dan 

kompetensi guru dalam mengadopsi teknologi 

inovatif di ruang kelas. Menurut Uygun (2024) 

perbedaan gender dapat memengaruhi pola 

interaksi individu terhadap teknologi, di mana guru 

laki-laki umumnya menunjukkan kepercayaan diri 

lebih tinggi dalam mengeksplorasi teknologi baru, 

sedangkan guru perempuan cenderung lebih 

berhati-hati namun konsisten dalam penerapannya. 

Sementara itu, Hamid & Taslim (2024) 

menambahkan bahwa perbedaan generasi, 

khususnya antara generasi X, milenial, dan Z, turut 

berpengaruh terhadap keterbukaan terhadap 

inovasi digital dan adaptasi terhadap lingkungan 

pembelajaran berbasis AI. 

Konteks geografis Kota Masohi yang 

merupakan wilayah kepulauan juga menambah 

kompleksitas dalam penerapan AI pada 

pembelajaran matematika. Hambatan utama dalam 

implementasi teknologi dalam pendidikan, yaitu 

keterbatasan infrastruktur, akses internet, dan 

pelatihan guru (Rahmat dkk., 2025). Dalam kondisi 

demikian, pemahaman mendalam mengenai 

bagaimana guru matematika memaknai, 

mengadopsi, dan mengimplementasikan AI dalam 

praktik pembelajaran menjadi sangat penting untuk 

mengidentifikasi hambatan dan peluang integrasi 

teknologi secara berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perspektif guru matematika SMA se-Kecamatan 

Kota Masohi dalam memanfaatkan kecerdasan 

buatan (AI) pada pembelajaran matematika 

ditinjau dari perbedaan gender dan generasi. 

Analisis dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

persepsi, sikap, pengalaman, kesiapan, serta bentuk 

pemanfaatan AI oleh guru dalam mendukung 

proses pembelajaran matematika di sekolah. 

Urgensi penelitian ini terletak pada semakin 

berkembangnya penggunaan AI dalam dunia 

pendidikan yang menuntut guru memiliki 

kemampuan adaptasi teknologi yang memadai. 

Namun, tingkat pemanfaatan AI oleh guru masih 

beragam karena dipengaruhi oleh faktor gender, 

generasi, pengalaman teknologi, serta keterbatasan 

infrastruktur digital. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya kajian mendalam mengenai 

kesiapan dan perspektif guru terhadap AI agar 

implementasi teknologi dalam pembelajaran 

matematika dapat dilakukan secara lebih efektif, 

inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan 

di Indonesia, khususnya pada wilayah kepulauan 

seperti Kota Masohi. 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode mixed 

methods dengan desain Explanatory Sequential, 

yaitu penelitian yang diawali dengan pengumpulan 

dan analisis data kuantitatif, kemudian dilanjutkan 

dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif 

untuk memperdalam dan menjelaskan hasil 

kuantitatif yang diperoleh (Creswell & Clark, 

2026). Desain ini digunakan karena penelitian 

tidak hanya bertujuan mengetahui tingkat respons 

guru terhadap pemanfaatan AI, tetapi juga 

memahami secara mendalam perspektif, 

pengalaman, dan hambatan guru dalam 

mengimplementasikan AI pada pembelajaran 

matematika. Menurut Harahap (Harahap, 2025) 

pendekatan ini tidak hanya memperluas dan 

memperdalam hasil analisis, tetapi juga 

memperkuat validitas serta kredibilitas temuan 

penelitian melalui triangulasi dan pengintegrasian 

data. 

Penelitian dilaksanakan pada semester 

genap tahun akademik 2025/2026 di SMA se-

Kecamatan Kota Masohi, Kabupaten Maluku 

Tengah. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 

secara purposive dengan pertimbangan bahwa 

Kota Masohi merupakan pusat pendidikan di 

Kabupaten Maluku Tengah yang memiliki 

keberagaman karakteristik guru matematika 

berdasarkan usia, pengalaman mengajar, gender, 

serta tingkat literasi digital. Selain itu, wilayah ini 

juga menghadapi tantangan infrastruktur teknologi 

dan akses internet yang berbeda-beda antar 

sekolah, sehingga relevan untuk mengkaji 

implementasi AI dalam pembelajaran matematika. 

Subjek penelitian terdiri atas guru 

matematika SMA se-Kecamatan Kota Masohi 

yang berjumlah 18 orang. Dari jumlah tersebut 

dipilih 8 guru sebagai subjek utama penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan kategori gender dan generasi, yang 

terdiri atas 4 guru laki-laki dan 4 guru perempuan 

dengan pembagian generasi X dan generasi Y. 

Pemilihan subjek dilakukan untuk memperoleh 

representasi perspektif guru berdasarkan 

perbedaan gender dan generasi dalam 

memanfaatkan AI pada pembelajaran matematika. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi angket perspektif guru terhadap 

pemanfaatan AI, pedoman wawancara, dan 

dokumentasi. Angket disusun berdasarkan 

indikator persepsi, sikap, pengalaman penggunaan 

AI, aksesibilitas teknologi, kebutuhan pelatihan, 

fleksibilitas pembelajaran, dan kesesuaian AI 

dengan metode pembelajaran. Indikator tersebut 

merupakan hasil elaborasi indikator dari Asanre 

dkk., (2024) dan Polak dkk., (2022). Angket 

menggunakan kombinasi pernyataan positif dan 

negatif dengan skala Likert untuk memperoleh data 

respons guru secara lebih objektif terkait perspektif 
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pemanfaatan AI dalam pembelajaran matematika. 

Adapun indikator perspektif guru matematika 

dalam pemanfaatan AI terdapat pada Tabel 1.  

 

 

Tabel 1. Indikator Perspektif Guru Matematika Dalam Pemanfaatan AI 

No Indikator Deskripsi 

1 
Persepsi Guru Terhadap 

Penggunaan AI 

Guru memiliki pandangan positif atau negatif terhadap pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran matematika. 

2 
Sikap Terhadap Penggunaan 

AI dalam Pembelajaran 

Mengidentifikasi sikap guru terhadap AI, apakah mereka merasa AI dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran atau justru mengurangi interaksi manusia 

dalam pengajaran. 

3 
Pengalaman Guru dalam 

Menggunakan AI 

Mengeksplorasi apakah guru dengan pengalaman lebih banyak memiliki 

pandangan yang lebih positif terhadap integrasi AI. 

4 
Ketersediaan dan 

Aksesibilitas AI di Kelas 

Ketersediaan alat dan platform AI yang mendukung pembelajaran matematika 

sangat penting. Indikator ini relevan untuk menilai sejauh mana infrastruktur di 

SMA se-kecamatan Kota Masohi mendukung penggunaan AI. 

5 

Kebutuhan untuk Pelatihan 

dan Pengembangan 

Profesional 

Guru perlu mendapatkan pelatihan yang tepat agar dapat memanfaatkan AI 

secara optimal. 

6 
Fleksibilitas Pembelajaran 

dengan AI 

AI memungkinkan fleksibilitas dalam pembelajaran, yang penting untuk 

diterapkan dalam pembelajaran matematika. 

7 
Kesesuaian AI dengan 

Metode Pengajaran Guru 

Bagaimana AI dapat diintegrasikan dengan metode pengajaran yang sudah ada 

di kelas sangat penting. 

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan 

melalui penyebaran angket kepada seluruh guru 

matematika SMA se-Kecamatan Kota Masohi. 

Hasil angket kemudian dianalisis menggunakan 

persentase untuk menentukan tingkat respons guru 

terhadap pemanfaatan AI. Selanjutnya, data 

kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam 

terhadap 8 subjek penelitian terpilih. Pedoman 

wawancara digunakan untuk menggali lebih dalam 

perspektif guru terkait pengalaman, kesiapan, 

hambatan, dan bentuk implementasi AI dalam 

pembelajaran matematika. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung berupa 

perangkat pembelajaran, media ajar, dan bukti 

penggunaan AI dalam kegiatan pembelajaran. 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan 

menghitung persentase pencapaian indikator 

respons guru terhadap pemanfaatan AI. Sementara 

itu, analisis data kualitatif dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan sesuai model analisis 

interaktif Miles dan Huberman. Data hasil 

wawancara digunakan untuk memperkuat dan 

menjelaskan hasil data kuantitatif sehingga 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai perspektif guru matematika dalam 

memanfaatkan AI berdasarkan gender dan 

generasi. Selanjutnya, prosedur penelitian terbagi 

atas tahap persiapan, tahap pelaksana, tahap 

analisis dan tahap penulisan laporan yang dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data guru matematika SMA se-

Kecamatan Kota Masohi yang berjumlah 18 orang, 

dipilih 8 guru sebagai subjek penelitian. Pemilihan 

subjek dilakukan berdasarkan kategori gender dan 

generasi, yang terdiri atas 4 guru laki-laki dan 4 

guru perempuan. Deskripsi lengkap mengenai 

karakteristik subjek disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Subjek Berdasarkan Gender dan Generasi 

Subjek Generasi 

X Y 

Laki-laki OL 

GP 

YT 

GS 

Perempuan PE 

SL 

JKMA 

NT 

Jumlah 4 4 

3.1. Respons Guru Laki-Laki SMA Se-

Kecamatan Kota Masohi dalam 

Memanfaatkan AI pada Pembelajaran 

Matematika Berdasarkan Generasi 

Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan 

kepada guru laki-laki SMA se-Kecamatan Kota 

Masohi, diperoleh data mengenai respons guru 

dalam memanfaatkan AI pada pembelajaran 

matematika berdasarkan perbedaan generasi. Hasil 

tersebut disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Respons Guru Laki-Laki SMA Se-Kecamatan Kota Masohi dalam Memanfaatkan AI pada Pembelajaran 

Matematika Berdasarkan Generasi 

Indikator Pernyataan 

Generasi 

X Y 

OL GP YT GYS 

1 Penggunaan AI dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

kualitas pengajaran dan mempermudah siswa dalam memahami konsep-

konsep sulit 

1 1 1 1 

Penggunaan AI dalam pembelajaran matematika justru membuat 

pengajaran menjadi kurang efektif dan terlalu bergantung pada teknologi 
1 1 1 1 

2  AI dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa dan memberi 

mereka pengalaman belajar yang lebih interaktif 
1 1 1 1 

Penggunaan AI dapat mengurangi interaksi manusia antara guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran 
1 1 1 1 

3 Penggunaan AI dalam mengajar membuat saya merasa nyaman dan 

terbantu, karena pengalaman saya sebelumnya memberi saya pemahaman 

yang lebih baik tentang cara penggunaannya 

1 1 1 1 

Saya merasa kesulitan dalam menggunakan AI karena kurangnya 

pengalaman dan pemahaman saya tentang teknologi tersebut 
0 1 1 1 

4 Saya memiliki akses yang baik terhadap alat dan platform AI yang dapat 

mendukung pembelajaran matematika di kelas 
1 1 1 1 

Ketersediaan alat dan platform AI di kelas sangat terbatas, sehingga sulit 

bagi saya untuk memanfaatkannya dalam pembelajaran 
1 0 0 1 

5 Pelatihan terkait penggunaan AI dalam pengajaran matematika sangat 

membantu dalam meningkatkan kompetensi saya sebagai guru 
1 1 1 1 

Saya merasa kurang mendapat pelatihan yang cukup untuk 

memanfaatkan AI secara optimal dalam pembelajaran matematika 
0 1 1 1 

6 Penggunaan AI memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan 

kecepatan mereka sendiri, sehingga pembelajaran matematika menjadi 

lebih fleksibel 

1 1 1 1 

AI membuat pembelajaran menjadi kaku, karena siswa harus mengikuti 

tempo yang sudah ditentukan oleh sistem AI 
1 1 0 1 

7 AI dapat dengan mudah diintegrasikan dengan metode pengajaran yang 

saya gunakan di kelas, meningkatkan efektivitas pengajaran saya 
1 1 1 1 

AI sulit diintegrasikan dengan metode pengajaran saya yang sudah 

terbiasa, dan sering kali tidak sesuai dengan cara saya mengajar 
1 1 1 1 

Persentase (%) 86% 93% 86% 100% 
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Berdasarkan Tabel 3, respons guru laki-laki 

SMA se-Kecamatan Kota Masohi dalam 

memanfaatkan AI pada pembelajaran matematika 

menunjukkan kecenderungan yang sangat positif 

pada seluruh kategori generasi. Pada Generasi X, 

kedua subjek OL dan GP menunjukkan tingkat 

pencapaian yang tinggi, masing-masing sebesar 

86% dan 93%, sehingga keduanya memenuhi 

indikator pemanfaatan AI (≥70%). Demikian pula 

pada Generasi Y, subjek YT dan GYS memberikan 

respons positif dengan capaian masing-masing 

86% dan 100%. Secara keseluruhan, seluruh guru 

laki-laki dari kedua generasi menunjukkan 

pemanfaatan AI yang berada pada kategori 

memenuhi indikator, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan AI dalam pembelajaran 

matematika telah direspons secara optimal oleh 

seluruh subjek penelitian. 

3.2 Respons Guru Perempuan SMA Se-

Kecamatan Kota Masohi dalam 

Memanfaatkan AI pada Pembelajaran 

Matematika Berdasarkan Generasi 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan 

kepada guru perempuan SMA se-Kecamatan Kota 

Masohi, diperoleh data mengenai respons guru 

dalam memanfaatkan AI pada pembelajaran 

matematika berdasarkan perbedaan generasi. Hasil 

tersebut disajikan pada Tabel 4 berikut. 

 

 

Tabel 4. Respons Guru Perempuan SMA Se-Kecamatan Kota Masohi dalam Memanfaatkan AI pada Pembelajaran 

Matematika Berdasarkan Generasi 

Indikator Pernyataan 

Generasi 

X Y 

PE SL NT JKMA 

1 Penggunaan AI dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

kualitas pengajaran dan mempermudah siswa dalam memahami konsep-

konsep sulit 

1 1 1 1 

Penggunaan AI dalam pembelajaran matematika justru membuat 

pengajaran menjadi kurang efektif dan terlalu bergantung pada 

teknologi 

0 0 1 1 

2 AI dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa dan memberi 

mereka pengalaman belajar yang lebih interaktif 
1 1 1 1 

Penggunaan AI dapat mengurangi interaksi manusia antara guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran 
0 0 1 1 

3 Penggunaan AI dalam mengajar membuat saya merasa nyaman dan 

terbantu, karena pengalaman saya sebelumnya memberi saya 

pemahaman yang lebih baik tentang cara penggunaannya 

1 0 1 1 

Saya merasa kesulitan dalam menggunakan AI karena kurangnya 

pengalaman dan pemahaman saya tentang teknologi tersebut 
0 0 1 1 

4 Saya memiliki akses yang baik terhadap alat dan platform AI yang dapat 

mendukung pembelajaran matematika di kelas 
0 0 1 1 

Ketersediaan alat dan platform AI di kelas sangat terbatas, sehingga sulit 

bagi saya untuk memanfaatkannya dalam pembelajaran 
0 0 1 1 

5 Pelatihan terkait penggunaan AI dalam pengajaran matematika sangat 

membantu dalam meningkatkan kompetensi saya sebagai guru 
1 1 1 1 

Saya merasa kurang mendapat pelatihan yang cukup untuk 

memanfaatkan AI secara optimal dalam pembelajaran matematika 
0 0 0 1 

6 Penggunaan AI memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan 

kecepatan mereka sendiri, sehingga pembelajaran matematika menjadi 

lebih fleksibel 

1 1 1 1 

AI membuat pembelajaran menjadi kaku, karena siswa harus mengikuti 

tempo yang sudah ditentukan oleh sistem AI 
0 1 1 1 

7 AI dapat dengan mudah diintegrasikan dengan metode pengajaran yang 

saya gunakan di kelas, meningkatkan efektivitas pengajaran saya 
1 0 1 1 

AI sulit diintegrasikan dengan metode pengajaran saya yang sudah 

terbiasa, dan sering kali tidak sesuai dengan cara saya mengajar 
1 0 1 1 

Persentase (%) 50% 36% 93% 100% 

Berdasarkan Tabel 4, respons guru 

perempuan SMA se-Kecamatan Kota Masohi 

dalam memanfaatkan AI pada pembelajaran 

matematika menunjukkan variasi yang cukup 

signifikan antar generasi. Pada Generasi X, kedua 

subjek PE dan SL menunjukkan respons yang 

berada di bawah indikator pemanfaatan AI, dengan 

tingkat pencapaian masing-masing 50% dan 36%, 
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sehingga keduanya dikategorikan tidak memenuhi 

standar pemanfaatan AI (≥70%). Sebaliknya, pada 

Generasi Y, subjek JKMA dan NT memberikan 

respons yang sangat positif dengan capaian 

masing-masing 100% dan 93%, sehingga 

keduanya memenuhi indikator pemanfaatan AI. 

Secara keseluruhan, pemanfaatan AI oleh guru 

perempuan tampak lebih optimal pada Generasi Y 

dibandingkan Generasi X. 

3.3 Perspektif Guru Laki-Laki SMA Se-

Kecamatan Kota Masohi Dalam 

Memanfaatkan AI Pada Pembelajaran 

Matematika Berdasarkan Generasi 

Perspektif subjek OL menunjukkan bahwa 

ia telah memenuhi seluruh indikator pemanfaatan 

AI dalam pembelajaran matematika. Dari sisi 

persepsi dan sikap, subjek menampilkan 

pandangan positif terhadap penggunaan AI, yang 

dipengaruhi oleh kemampuan teknis, pengalaman 

pribadi, serta dukungan institusional. Hal ini 

terlihat dari pernyataan subjek: “AI membantu 

saya mencari variasi contoh soal dan 

mempermudah menjelaskan materi yang sulit 

kepada siswa.” (OL). Pengalaman subjek dalam 

menggunakan AI juga bersifat konstruktif, 

terutama dalam membantu penyelesaian materi 

kompleks dan meningkatkan kreativitas 

penyusunan media pembelajaran, meskipun masih 

menghadapi kendala teknis berupa keterbatasan 

jaringan internet. Dari segi ketersediaan dan 

aksesibilitas, subjek memanfaatkan berbagai 

platform seperti ChatGPT dan Canva untuk 

mendukung aktivitas pembelajaran, yang 

mencerminkan kemampuan adaptasi terhadap 

teknologi. Subjek juga mengidentifikasi perlunya 

pelatihan dan pengembangan profesional yang 

lebih memadai karena pelatihan di sekolah belum 

terpenuhi secara optimal. Selain itu, subjek 

menyatakan bahwa: “Penggunaan AI cukup 

membantu, tetapi jaringan internet di sekolah 

kadang menjadi kendala saat pembelajaran 

berlangsung.” (OL) Lebih lanjut, subjek menilai 

bahwa AI memberikan fleksibilitas pembelajaran 

melalui penyesuaian kecepatan dan kebutuhan 

belajar siswa. Rissi & Sinaga (2025) menyatakan 

bahwa AI memungkinkan penyesuaian proses 

belajar dan menciptakan materi sesuai dengan 

kebutuhan unik setiap individu. AI juga dinilai 

sesuai dengan metode pengajaran yang digunakan, 

meskipun subjek masih menemukan bahwa 

beberapa respons AI bersifat umum sehingga 

membutuhkan pertanyaan yang lebih spesifik. 

Secara keseluruhan, subjek OL menunjukkan 

kesiapan yang kuat dalam memanfaatkan AI, 

disertai kebutuhan penguatan infrastruktur dan 

pelatihan untuk optimalisasi implementasi di kelas. 

Perspektif subjek GP menunjukkan bahwa ia 

memenuhi seluruh indikator pemanfaatan AI 

dalam pembelajaran matematika. Subjek memiliki 

persepsi positif terhadap penggunaan AI, 

khususnya Canva, yang dinilai membantu 

pemahaman konsep matematika serta tidak 

menimbulkan ketergantungan apabila guru mampu 

memberikan arahan yang tepat. Hal ini terlihat dari 

pernyataan subjek: “Canva membantu saya 

membuat materi yang lebih menarik sehingga 

siswa lebih mudah memahami konsep 

matematika.” (GP). Sikap subjek terhadap AI juga 

positif, ditandai dengan keyakinannya bahwa AI 

dapat meningkatkan kreativitas dan kemandirian 

belajar siswa tanpa mengurangi interaksi guru–

siswa. Pengalaman subjek dalam menggunakan AI 

bersifat konstruktif dan mempermudah proses 

pengajaran, sejalan dengan temuan penelitian 

sebelumnya tentang efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran berbasis AI. Pada aspek ketersediaan 

dan aksesibilitas, subjek telah menggunakan Canva 

dalam pembelajaran, meskipun optimalisasinya 

terhambat oleh keterbatasan fitur berbayar dan 

kendala infrastruktur. Selain itu, subjek 

menyatakan: “Kendala yang sering saya alami 

yaitu jaringan internet dan beberapa fitur AI yang 

harus berbayar.” (GP). Subjek GP menunjukkan 

kesadaran yang kuat akan pentingnya pelatihan dan 

pengembangan profesional, yang ditunjukkan 

melalui partisipasinya dalam seminar daring untuk 

meningkatkan kompetensinya. Subjek juga menilai 

bahwa AI memberikan fleksibilitas bagi siswa 

dalam mengakses materi sesuai kebutuhan dan 

kecepatan belajar masing-masing. Dari segi 

kesesuaian pedagogis, subjek berhasil 

mengintegrasikan AI ke dalam metode 

pembelajaran yang digunakan, meskipun masih 

menghadapi hambatan jaringan internet yang 

mengganggu kelancaran implementasinya. Secara 

keseluruhan, pengalaman subjek GP 

mengindikasikan kesiapan pedagogis yang baik 

dalam memanfaatkan AI, namun tetap memerlukan 

dukungan infrastruktur dan akses teknologi yang 

lebih memadai untuk mencapai implementasi yang 

optimal. 

Perspektif subjek YT, guru laki-laki dari 

generasi Y, menunjukkan persepsi positif dan kritis 

terhadap pemanfaatan AI sebagai asisten 

pedagogis yang membantu siswa memahami 

materi kompleks tanpa mengurangi efektivitas 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari pernyataan 

subjek: “AI membantu siswa memahami materi 

yang sulit, tetapi penggunaannya tetap harus 

diarahkan oleh guru.” (YT). Sikapnya 

mencerminkan penerimaan teknologi yang selaras 

dengan keyakinan pedagogis, ditandai dengan 

penekanan pada keseimbangan interaksi 
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manusiawi dan pembatasan waktu penggunaan AI. 

Pengalaman subjek menunjukkan bahwa AI efektif 

mendukung pembelajaran kelompok dan 

meningkatkan kemandirian siswa, meskipun 

implementasinya terhambat oleh keterbatasan 

jaringan internet sekolah. Aksesibilitas terhadap 

berbagai platform AI telah memadai, namun 

hambatan infrastruktur digital menjadi kendala 

utama. Selain itu, subjek menyatakan: “Kendala 

utama dalam penggunaan AI di sekolah adalah 

jaringan internet yang belum stabil.” (YT). Subjek 

juga aktif mengikuti pelatihan dan komunitas 

belajar untuk meningkatkan kompetensi 

profesionalnya dalam pemanfaatan AI. Selain 

memahami fleksibilitas yang ditawarkan AI, 

subjek menegaskan pentingnya regulasi guru agar 

teknologi tidak membatasi kreativitas belajar. 

Secara keseluruhan, integrasi AI dalam praktik 

mengajar subjek YT telah berjalan optimal melalui 

pemanfaatannya dalam perencanaan pembelajaran 

dan pendampingan siswa, sehingga mencerminkan 

hubungan kolaboratif yang efektif antara AI dan 

guru. 

Subjek GYS, guru laki-laki dari generasi Y, 

menunjukkan persepsi positif dan kritis terhadap 

penggunaan AI dalam pembelajaran, dengan 

keyakinan bahwa teknologi tersebut mampu 

membantu siswa tanpa menimbulkan 

ketergantungan. Hal ini terlihat dari pernyataan 

subjek: “AI sangat membantu siswa dalam belajar, 

tetapi penggunaannya tetap perlu dibatasi agar 

siswa tidak terlalu bergantung.” (GYS). Sikapnya 

juga strategis, ditandai dengan penekanan pada 

pentingnya menjaga interaksi guru–siswa melalui 

pengaturan waktu dan ruang penggunaan AI. 

Pengalaman subjek dalam memanfaatkan AI 

sangat positif, karena kebiasaan penggunaan 

membuatnya merasa nyaman dan terbantu dalam 

proses pembelajaran. Ketersediaan dan 

aksesibilitas AI di kelas dinilai memadai, sehingga 

mendukung integrasi teknologi secara konsisten. 

Selain itu, subjek menyatakan: “Sekolah sudah 

memberikan pelatihan terkait penggunaan AI 

untuk desain video dan media pembelajaran.” 

(GYS). Subjek juga memperoleh pelatihan 

profesional yang relevan dari sekolah, khususnya 

terkait desain video dan materi pembelajaran 

berbasis AI. Selain itu, subjek memandang AI 

sebagai teknologi yang memberikan fleksibilitas 

bagi siswa dalam menyesuaikan proses belajar 

dengan kebutuhan masing-masing. Secara 

keseluruhan, AI sangat sesuai dengan metode 

pengajaran yang diterapkan subjek GYS, yang 

telah mencapai tingkat integrasi optimal melalui 

pemanfaatan AI sebagai asisten pembelajaran yang 

adaptif dan mudah dioperasikan dalam berbagai 

model pengajaran.  

3.4 Perspektif Guru Perempuan SMA Se-

Kecamatan Kota Masohi dalam 

Memanfaatkan AI pada Pembelajaran 

Matematika Berdasarkan Generasi 

Subjek PE, guru perempuan dari generasi X, 

menunjukkan persepsi positif terhadap 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran, dengan 

pandangan bahwa teknologi tersebut mampu 

membantu siswa memahami konsep sulit. Hal ini 

terlihat dari pernyataan subjek: “AI membantu 

siswa memahami materi yang sulit karena 

penjelasannya lebih cepat dan bervariasi.” (PE). 

Namun, temuan juga mengindikasikan bahwa 

penggunaan AI yang berlebihan berpotensi 

menimbulkan ketergantungan pada teknologi, 

yang dapat mengurangi inisiatif belajar mandiri 

siswa jika tidak diimbangi dengan strategi 

pembelajaran yang tepat sebagaimana ditegaskan 

Hanifah & Novebri (2025). Sikapnya terhadap 

penggunaan AI bersifat strategis, di mana subjek 

menilai AI dapat meningkatkan interaktivitas tetapi 

berisiko mengurangi interaksi guru dan siswa. 

Pengalaman subjek dalam menggunakan AI juga 

bersifat konstruktif, meskipun dihadapkan pada 

tantangan berupa keterbatasan infrastruktur dan 

kebutuhan untuk terus mempelajari fitur-fitur AI, 

sejalan dengan temuan Tuningsih dan 

Wahyuningsih (2025). Selain itu, subjek 

menyatakan: “Saya masih perlu belajar lebih 

banyak tentang fitur-fitur AI agar penggunaannya 

lebih maksimal dalam pembelajaran.” (PE). Dari 

segi aksesibilitas, subjek telah menggunakan 

berbagai platform AI seperti ChatGPT dan Cici AI, 

meskipun sesekali menghadapi kesulitan teknis. 

Subjek PE juga secara aktif meningkatkan 

kompetensi profesional melalui pelatihan, 

termasuk pelatihan Canva oleh dinas pendidikan, 

namun masih membutuhkan pelatihan yang lebih 

spesifik terkait penggunaan AI. Dalam hal 

fleksibilitas pembelajaran, subjek memandang 

bahwa AI tidak membatasi kebebasan siswa, 

meskipun kualitas pembelajaran tetap bergantung 

pada kemauan belajar siswa sendiri. Secara 

keseluruhan, subjek PE telah mencapai tingkat 

integrasi AI yang baik dalam proses 

pengajarannya, dengan memanfaatkan AI baik 

untuk perencanaan pembelajaran maupun sebagai 

asisten yang membantu siswa memahami materi 

secara mandiri. 

Subjek SL, guru perempuan dari generasi X, 

menunjukkan persepsi yang hati-hati terhadap 

penggunaan AI dalam pembelajaran karena 

minimnya pengalaman dan kekhawatiran akan 

ketergantungan siswa pada teknologi. Hal ini 

terlihat dari pernyataan subjek: “Saya masih ragu 

menggunakan AI karena takut siswa menjadi 
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terlalu bergantung pada teknologi.” (SL). 

Sikapnya terhadap AI masih bersifat reservatif 

karena belum pernah mempraktikkannya, sehingga 

ia belum dapat menilai dampak AI terhadap 

interaksi pembelajaran. Keterbatasan pengalaman 

ini diperkuat oleh kurangnya pelatihan yang 

bersifat praktis, konsisten dengan hasil penelitian 

Tuningsih & Wahyuningsih (2025) serta Patty 

dkk., (2024) terkait rendahnya efikasi diri guru saat 

paparan teknologi terbatas. Dari sisi aksesibilitas, 

subjek menilai dukungan institusi belum memadai 

dan masih membutuhkan pendampingan tutor ahli, 

menunjukkan bahwa kesiapan teknologi tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan individu tetapi 

juga dukungan sistem. Selain itu, subjek 

menyatakan: “Guru generasi X seperti saya masih 

membutuhkan pelatihan yang lebih praktis dan 

pendampingan langsung dalam menggunakan AI.” 

(SL). Subjek juga menekankan pentingnya 

pelatihan yang aplikatif bagi guru generasi X, 

sejalan dengan pandangan Ekantiningsih & 

Sukirman (2023). Namun, AI belum terintegrasi 

dalam praktik mengajarnya, sehingga ia belum 

dapat menilai kesesuaian AI dengan metode 

pembelajaran, sesuai dengan penegasan Apriliana 

(2025) bahwa guru bisa mengintegrasikan AI ke 

dalam pembelajaran adaptif, di mana teknologi AI 

membantu menyesuaikan materi sesuai 

karakteristik siswa, memberikan pengalaman 

belajar yang lebih personal, serta mendukung guru 

dalam pengambilan keputusan pedagogis. 

Subjek JKMA, guru perempuan dari 

generasi Y, menunjukkan persepsi yang sangat 

positif terhadap pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran. Subjek menilai bahwa AI mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 

belajar tanpa menyebabkan ketergantungan 

teknologi, karena penggunaannya hanya sebagai 

pendukung pembelajaran. Hal ini terlihat dari 

pernyataan subjek: “AI membantu saya 

menyiapkan materi dan soal lebih cepat sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif.” (JKMA). 

Persepsi ini konsisten dengan temuan Sharmin 

dkk., (2026) yang menunjukkan bahwa guru yang 

sudah akrab dengan AI atau sering menggunakan 

alat-alat berbasis AI dalam pengajaran mereka 

lebih cenderung memiliki sikap positif terhadap 

kontribusi teknologi tersebut dalam pendidikan. 

Sikap subjek terhadap penggunaan AI juga 

strategis, karena AI dinilai dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui eksperimen virtual dan 

rekomendasi pembelajaran yang personal, tanpa 

mengurangi interaksi guru dengan siswa. Temuan 

ini sejalan dengan Patty (2025) yang menegaskan 

bahwa guru yang memandang AI sebagai 

pelengkap peran pedagogis lebih mudah menerima 

integrasi teknologi. Selain itu, subjek menyatakan: 

“Saya menggunakan Canva dan Gauth untuk 

membantu siswa memahami kembali materi yang 

belum dipahami.” (JKMA). Dari sisi pengalaman, 

subjek menyatakan bahwa AI membantu 

menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa, 

meskipun keterampilan pribadinya dalam 

pemanfaatan teknologi masih perlu ditingkatkan. 

Subjek juga menghadapi kendala akses siswa di 

luar sekolah. Dalam hal ketersediaan dan 

aksesibilitas, subjek telah memanfaatkan Canva 

dan Gauth secara efektif, sesuai dengan pandangan 

Satriawati dkk., (2023) mengenai pentingnya 

dukungan infrastruktur dalam keberhasilan 

penerapan AI. Terkait pengembangan profesional, 

subjek menyatakan bahwa pelatihan yang 

diikutinya masih terbatas pada diskusi dengan guru 

sejawat sehingga diperlukan peningkatan pelatihan 

formal. Subjek juga menilai bahwa AI memberikan 

fleksibilitas belajar bagi siswa, terutama dalam 

memanfaatkan platform seperti Gauth untuk 

memahami ulang materi. Pada praktik pengajaran, 

subjek telah mengintegrasikan AI secara optimal 

dan menyesuaikannya dengan kemampuan siswa, 

sejalan dengan pandangan Hadi dkk., (2025) 

bahwa AI tidak hanya berperan sebagai alat bantu 

tetapi juga dapat menjadi mitra kolaboratif dalam 

proses pembelajaran, membantu personalisasi 

materi, analisis hasil belajar, dan umpan balik 

adaptif untuk mendukung proses mengajar dan 

pembelajaran yang lebih efektif. AI membantu 

guru menghasilkan instrumen asesmen yang lebih 

cepat dan bervariasi yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

Subjek NT, guru perempuan generasi Y, 

menunjukkan persepsi sangat positif terhadap 

penggunaan AI dalam pembelajaran. AI melalui 

platform seperti ChatGPT dan Gemini dinilai 

efektif membantu siswa memahami konsep 

matematika abstrak dan memperkaya sumber 

belajar. Hal ini terlihat dari pernyataan subjek: 

“ChatGPT dan Gemini membantu siswa 

memahami materi matematika yang abstrak 

dengan penjelasan yang lebih mudah dipahami.” 

(NT). Sikap subjek juga strategis, karena AI 

dianggap meningkatkan kolaborasi siswa tanpa 

mengurangi peran guru sebagai pengarah utama. 

Pengalaman subjek menggunakan AI bersifat 

positif dan memperluas wawasan pedagogisnya. 

Dari aspek aksesibilitas, ketersediaan WiFi sekolah 

serta strategi pembelajaran kelompok 

memungkinkan seluruh siswa memanfaatkan AI 

meskipun terdapat keterbatasan gawai. Selain itu, 

subjek menyatakan: “Saya masih membutuhkan 

pelatihan lebih lanjut agar dapat menyusun 

perangkat pembelajaran berbasis AI dengan lebih 

baik.” (NT). Meskipun belum memperoleh 

pelatihan formal, subjek menunjukkan kebutuhan 
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jelas akan pelatihan berkelanjutan dalam 

penyusunan perangkat pembelajaran berbasis AI. 

AI juga dinilai meningkatkan fleksibilitas belajar 

dengan mengakomodasi perbedaan kecepatan 

siswa. Subjek telah mengintegrasikan AI secara 

optimal dalam perencanaan pembelajaran, sesuai 

dengan pandangan Rahma dkk., (2025) bahwa AI 

menyebabkan transformasi peran guru dari hanya 

penyampai materi menjadi fasilitator digital, 

mendampingi siswa sambil memanfaatkan AI 

untuk meningkatkan akses, pengolahan informasi, 

serta personalisasi pembelajaran. 

4. Kesimpulan 

Penelitian menunjukkan bahwa guru laki-

laki generasi X dan Y memiliki respons dan 

perspektif positif terhadap pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran matematika, dengan tingkat 

pencapaian ≥70% serta kemampuan integrasi AI 

yang cukup aktif meskipun masih menghadapi 

kendala jaringan internet dan keterbatasan fitur 

berbayar. Sebaliknya, guru perempuan generasi X 

menunjukkan respons yang cenderung rendah 

karena minimnya pengalaman, keterbatasan 

literasi digital, serta kurangnya pelatihan praktis 

terkait penggunaan AI dalam pembelajaran. 

Adapun guru perempuan generasi Y menunjukkan 

perspektif yang sangat positif dan proaktif dengan 

memanfaatkan berbagai platform AI untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif 

dan personal. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

perlunya pelatihan AI yang lebih aplikatif dan 

berkelanjutan bagi guru, khususnya dalam 

penggunaan platform AI untuk penyusunan 

perangkat pembelajaran, pembuatan media ajar 

interaktif, pengembangan asesmen berbasis AI, 

serta strategi integrasi AI yang tetap menjaga 

interaksi pedagogis guru dan siswa. Selain itu, 

penguatan infrastruktur digital sekolah juga 

diperlukan agar implementasi AI dalam 

pembelajaran matematika dapat berjalan lebih 

optimal dan merata. 
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